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Abstract: Discovery Learning to Improve Learning Motivation and Students’ Concept
Mastery. The purpose was to describe the practicality, effectiveness and effect size of
discovery learning to improve learning motivation and concept mastery on electrolyte
and non-electrolyte solution topic. This research was conducted at class X, SMA N 16
Bandar Lampung for 2016/2017 academic year. The poor-experiment research used the
one group pretest-posttest design by using technique cluster random sampling, it was
obtained sample was the X.8. The data were analyzed descriptively include practicality,
effectiveness and effect size. Practicality was evidenced by implementation RPP and
student response. Effectiveness was evidenced by teacher's ability, student activities,
improvement learning motivation and students’concept mastery. The results showed that
the practicality and effectiveness had very high criteria and effect size had large criteria.
The conclusion was discovery learning had large influence on the improvement of
learning motivation and students’ concept mastery.

Keywords: concept mastery, discovery learning, learning motivation.

Abstrak: Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
dan Penguasaan Konsep Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kepraktisan, keefektifan dan ukuran pengaruh pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Penelitian ini telah dilakukan di kelas X, SMAN 16 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian poor-experiment menggunakan one group
pretest-posttest design dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh sampel
yaitu kelas X.8. Data dianalisis secara deskriptif meliputi: kepraktisan, keefektifan dan
ukuran pengaruh. Kepraktisan dibuktikan dari keterlaksanaan RPP dan respon siswa.
Keefektifan dibuktikan dari kemampuan guru, aktivitas siswa, peningkatan motivasi
belajar dan penguasaan konsep siswa. Hasil penelitian yang diperoleh meliputi:
kepraktisan dan keefektifan pembelajaran discovery learning memiliki kriteria sangat
tinggi dan ukuran pengaruh yang besar. Kesimpulan penelitian ini yaitu pembelajaran
discovery learning memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan motivasi belajar
dan penguasaan konsep siswa.

Kata kunci: discovery learning, motivasi belajar, penguasaan konsep.

PENDAHULUAN

Tim Penyusun (2014) menyata-
kan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) ialah cabang ilmu pengetahuan
yang dibangun dengan berdasarkan
pengamatan dan klasifikasi data,
biasanya disusun dan diverifikasi
dalam hukum-hukum yang bersifat

kuantitatif yang melibatkan aplikasi
penalaran matematis dan analisis data
terhadap gejala-gejala alam. Lebih
lanjut, Tim Penyusun menyatakan
bahwa IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip saja tetapi merupakan suatu
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proses penemuan. Proses pembelajar-
an IPA menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar
siswa mampu menjelajahi dan me-
mahami alam sekitar secara ilmiah
(Indrawati, 2016). Salah satu cabang
ilmu IPA adalah ilmu kimia.

IImu kimia adalah studi tentang
materi dan sifat-sifatnya, bagaimana
perubahan yang terjadi pada materi
dan energi terkait dengan perubahan
tersebut (Silberberg, 2007). Terdapat
dua hal yang berkaitan dengan kimia
yang tidak bisa dipisahkan, yaitu
kimia sebagai produk (pengetahuan
kimia yang berupa fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan teori) dan kimia
sebagai proses yaitu kerja ilmiah
(Mulyasa, 2006).

Materi kimia diklasifikasikan
sebagai mata pelajaran yang cukup
sulit bagi sebagian siswa SMA
(Supardi dan Putri, 2010). Hal
tersebut didukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Minhajul (dalam
Tim Penyusun, 2005) memperoleh
data bahwa 176 siswa yang berasal
dari empat kelas yang telah di-
observasi secara random menunjuk-
kan hasil sebagian besar siswa meng-
anggap kimia merupakan salah satu
pelajaran yang sulit dan membosan-
kan setelah matematika. Lebih lanjut,
Minhajul menyatakan siswa yang
menyatakan tertarik dan senang ter-
hadap pelajaran kimia hanya sekitar
38,67%, sementara siswa lain yang
menyatakan kimia merupakan pelajar-
an yang sulit mencapai 89%.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan guru
bidang studi kimia di SMA Negeri 16
Bandar Lampung, menunjukkan
bahwa siswa kurang aktif, hanya
mengikuti intruksi, mendengarkan
penjelasan guru, tidak berorientasi
pada proses dan siswa tidak terbiasa

mencari solusi dari masalah yang di-
hadapi. Contohnya pada materi kelas
X vyaitu elektrolit dan non elektrolit
dengan kompetensi dasar (KD) 3.8
yaitu menganalisis sifat larutan ber-
dasarkan daya hantar listriknya dan
KD 4.8 yaitu membedakan daya
hantar listrik berbagai larutan melalui
perancangan dan pelaksanaan per-
cobaan. Analisis pembelajaran yang
sesuai dengan materi ini yaitu disaji-
kan secara eksperimen dikarenakan
tuntutan KD 4.8 yang melatihkan ke-
terampilan siswa serta alat dan bahan
mudah didapat, tidak berbahaya, dan
alat dapat dirancang oleh siswa
(Indrawati, 2016). Kenyataan yang
ditemui di sekolah, materi tersebut
disampaikan dengan pembelajaran
konvensional.

Pembelajaran konvensional se-
layaknya  diperbaharui dan  di-
kembangkan. Peran guru dalam
proses membelajarkan anak semakin
penting karena guru tidak lagi me-
rupakan sumber informasi kepada
anak melainkan lebih merupakan
fasilitator yang mempermudah anak
belajar (Taufig, dkk., 2012). Salah
satu penyebabnya yaitu selama proses
pembelajaran  tidak  menerapkan
pendekatan dan metode pembelajaran
yang tepat.

Salah satu pembelajaran yang
dapat mengembangkan peran guru
sebagai pembimbing dan fasilitator
untuk mengembangkan potensi siswa
adalah discovery learning (Putrayasa,
dkk., 2014). Bruner (dalam Djamarah
& Zain, 2006) yang menyatakan
bahwa pengetahuan dan kecakapan
siswa akan lebih meningkat dan dapat
menumbuhkan  motivasi  intrinsik
dengan menggunakan pembelajaran
discovery learning, karena siswa me-
rasa puas atas penggunaannya sendiri.
Bruner (dalam Dahar, 1989) me-
nyatakan bahwa pengetahuan yang
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diperoleh dengan discovery learning
menunjukkan beberapa kelebihan
yaitu pengetahuan bertahan lama atau
lebih mudah diingat, hasil belajar
discovery learning memiliki efek
transfer yang lebih baik daripada hasil
belajar lainnya, meningkatkan pe-
nalaran siswa dan kemampuan untuk
berfikir secara bebas. Discovery
learning, akan merubah kondisi
belajar yang pasif menjadi aktif dan
kreatif (Tim Penyusun, 2013).

Pembelajaran harus dibuat pada
suatu kondisi yang menyenangkan
sehingga siswa akan termotivasi dari
awal sampai akhir kegiatan (Mulyasa,
2006). Apabila pembelajaran yang
menyenangkan dapat diterapkan maka
siswa akan mudah memahami materi
sifat larutan berdasarkan daya hantar
listrik sesuai dengan KD 4.8 yaitu
siswa dapat terlibat dalam proses me-
rancang dan melaksanakan percoba-
an. Hal tersebut didukung hasil pe-
nelitian  penerapan  pembelajaran
discovery learning pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit
yang telah dilakukan oleh Utami, dkk.
(2017) menunjukkan peningkatan ke-
mampuan membedakan dan Diantini,
dkk. (2015) meningkatkan kemampu-
an generating.

Faktor motivasi memegang
peran yang besar untuk menjaga
kelangsungan belajar siswa dalam
tingkatan kesungguhan belajar yang
tinggi (Sukarman, 2004). Motivasi
yang cukup ketika mempelajari
sesuatu dapat menumbuhkan minat
terhadap apa yang dipelajari dan ini
dapat membawa siswa menyelami
lebih dalam subjek yang dimaksud
(Rich, 2008). Motivasi belajar dapat
diukur melalui perhatian siswa,
relevansi, percaya diri, dan kepuasan
(Keller dalam Reliyana, dkk., 2014).
Sardiman (dalam Sihaloho, dkk.,
2013) menyatakan motivasi belajar

memiliki pengaruh yang besar ter-
hadap penguasaan konsep siswa,
karena apabila materi yang dipelajari
tidak sesuai dengan motivasi belajar
siswa, maka siswa tidak akan belajar
dengan optimal.

Motivasi belajar siswa berkaitan
dengan penguasaan konsep yang di-
mikili siswa, dengan demikian siswa
harus memiliki motivasi belajar yang
baik pada pembelajaran kimia supaya
dapat mencapai hasil yang memuas-
kan. Motivasi belajar dan penguasaan
konsep siswa dapat ditingkatkan, hal
ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Halimah, ddk.,
(2017) dengan menggunakan pem-
belajaran inkuiri terbimbing pada
materi elektrolit dan non elektrolit
yang menunjukkan dapat meningkat-
kan motivasi belajar dan penguasaan
konsep siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
maka dilakukan penelitian dengan
judul pembelajaran discovey learning
untuk meningkatkan motivasi belajar
dan penguasaan konsep siswa pada
materi elektrolit dan non elektrolit
agar diperoleh hasil belajar yang baik.

METODE

Penelitian poor-experiment ini
dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung menggunakan one group
pretest-posttest  design  (Fraenkel,
dkk., 2012). Tenik Pengambilan
sampel yang digunakan yaitu cluster
random sampling sehingga diperoleh
sampel kelas X.8 yang berjumlah 30
orang.

Perangkat  pembelajaran  dan
instrumen penelitian
Perangkat pembelajaran yang

digunakan meliputi analisis konsep,
analisis KI-KD, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Adapun
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instrumen yang digunakan meliputi
angket motivasi belajar, soal tes
penguasaan konsep, lembar observasi
keterlaksanaan RPP, lembar observasi
kemampuan guru mengelola pem-
belajaran, lembar angket respon
siswa, dan lembar pengamatan
aktivitas siswa.

Analisis data

Analisis data yang dilakukan
meliputi data kepraktisan, keefektifan
penguasaan  konsep, dan ukuran
pengaruh. Validitas dan reliabilitas
instrumen angket maupun tes diujikan
kepada siswa kelas XI IPA1 yang ber-
jumlah 25 orang, dengan rpe=0,396.
Validitas angket motivasi belajar pada
penelitian ini menggunakan uji ahli
(judgement). Validitas instrumen tes
ditentukan dari perbandingan nilai
Thing deéngan rupe, dan dikatakan
valid jika hasi menunjukkan rpiwng>
Trabel. INilai Tper didapatkan dari tabel
nilai kritik sebaran r, dan signifikansi
= 5%. Reliabilitas instrumen angket
dan tes ditentukan dengan rumus
Alpha Cronbach yang membanding-
kan r;; dengan rune, dan dikatakan
reliabel jika 111> Tabel.

Kepraktisan pembelajaran  di-
tentukan dari data keterlaksanaan
RPP dan angket respon siswa.
Persentase data keterlaksanaan RPP
dihitung dengan rumus yang di-
kemukakan Sudjana (2005) berikut:

%Ji=(ZJVN) x 100%

dengan %Ji adalah persentase skor
ideal setiap aspek pengamatan per-
temuan ke-i; XJi adalah jumlah skor
setiap aspek pengamatan; N adalah
skor maksimal (skor ideal).

Persentase =~ jawaban  angket
respon siswa dihitung dengan rumus
yang dikemukakan Sudjana (2005)
berikut:

9 Xin = (ZS/Smax) X 100%

dengan %Xi, merupakan persentase
jawaban; XS adalah jumlah skor; Spax
adalah skor maksimum.

Keefektifan pembelajaran  di-
tentukan dari kemampuan guru
mengelola pembelajaran, aktivitas
siswa serta peningkatan motivasi
belajar dan penguasaan konsep siswa.

Persentase kemampuan guru di-
hitung dengan rumus seperti pada
keterlakasanaan RPP yang dikemuka-
kan Sudjana (2005).

Persentase aktivitas siswa setiap
pertemuan dihitung dengan rumus
yang dikemukakan Sunyono (2014)
berikut:

%Pa = (XFa/Fb) x 100%

dengan Pa adalah persentase aktivitas
siswa; Fa adalah frekuensi rata-rata
aktivitas siswa yang muncul; Fb
adalah frekuensi rata-rata aktivitas
siswa yang diamati.

Menafsirkan hasil perhitungan
pada penelitian ini dengan tafsiran
harga persentase yang dikemukakan
Ratumanan (dalam Sunyono, 2013)
yaitu: sangat rendah jika 0,0%-20%;
rendah jika 20,1%-40,0%; sedang jika
40,1%-60,0%; tinggi jika 60,1%-
80,0%; sangat tinggi jika 80,1%-
100,0%.

Motivasi belajar siswa diukur
menggunakan angket motivasi belajar
ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction) dengan
25 butir pernyataan yang terdiri dari
13 pernyataan positif (favorable) dan
12 pernyataan negatif (unfavorable).
Setiap pilthan memiliki skor yang
berbeda seperti yang dikemukakan
Keller (dalam Reliyana, 2014)
terdapat pada Tabel 1. Selanjutnya
pengubahan data ordinal menjadi data
interval dengan MSI  (Method
Successive Interval) untuk mendapat
data yang memenuhi persyaratan uji
statistika. Kategori nilai motivasi
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Tabel 1. Skoring Model ARCS

Skor Pernyataan

Kriteria

Positif Negatif
Setuju 3 1
Kurang Setuju 2 2
Tidak Setuju 1 3

belajar siswa dikemukakan oleh
Arikunto (2006) yaitu: rendah jika
x<55; sedang jika 56=<x <75; dan
tinggi jika x>76.

Peningkatan penguasaan konsep
siswa diukur dengan menganalisis
nilai n-Gain. Analisa nilai n-Gain
menggunakan rumus yang dikemuka-
kan oleh Hake (2002) berikut:

% postes - % pretes

100 - % pretes

n-Gain =

Hake (2002) menyatakan n-Gain
memiliki kriteria yaitu: rendah jika n-
Gain<0,3; sedang jika 0,3<n-Gain<
0,7; dan tinggi n-Gain > 0,7.

Perhitungan ukuran pengaruh
(effect size) pembelajaran discovery
learning terhadap peningkatan
motivasi belajar dan penguasaan
konsep siswa dilakukan dengan
perhitungan uji ¢ perbedaan pretes-
postes dan uji effect size dengan
syarat data yang diperoleh harus ber-
distribusi normal. Hipotesis statistik
uji normalitas meliputi Hy adalah
sampel acak berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan H;
adalah sampel acak berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal (Rusman, 2014). Kriteria
statistika ~ pengambilan  keputusan
untuk uji normalitas, jika Sig. pada
perhitungan > 0,05 maka Ho diterima
dan sebaliknya (Santoso, 2010).
Hipotesis statistik uji ¢ meliputi Ho
adalah nilai pretes sama dengan nilai
postes (tidak ada perubahan) dan H;
adalah nilai pretes tidak sama dengan
nilai  postes (ada  perubahan)
(Widhiarso, 2011). Kriteria statistika
pengambilan keputusan uji ¢ yaitu

Sig. (2-tailed)<0,05 maka H, diterima
dan sebaliknya (Widhiarso, 2011).
Perhitungan uji effect size (Abu
Jahjouh, 2014) dengan rumus berikut:
tz
2 = —-—
ST,

dengan p adalah ukuran pengaruh; ¢
adalah r-hitung dari uji t; df adalah
derajat kebebasan. Kriteria untuk
effect size yaitu sangat kecil, jika
n<0,15; efek kecil, jika 0,15<u<0,40;
efek sedang, jika 0,40<u<0,75; efek
besar, jika 0,75<p < 1,10; dan efek
sangat besar, jika p>1,10 (Dincer,
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dan reliabilitas instrumen

Instrumen angket telah divalidasi
secara teoritis oleh validator yaitu ahli
psikologi Unit Pelayanan Konseling
Terpadu FKIP Universitas Lampung.
Validator menyatakan bahwa angket
tersebut layak digunakan. Perhitungan
reliabilitas angket diperoleh hasil nilai
Alpha Cronbach (r1;) sebesar 0,790
yang memiliki kriteria tinggi. Hasil
perhitungan validitas instrumen tes
dengan taraf signifikansi 5% terdapat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Validitas Instrumen Tes

Soal KOEﬁSlel,l Kriteria ripe Ket
Korelasi
1 0,788 Valid
2 0,388 Sangat Valid
3 0,713 Tinggi 0,396 Valid
4 0,308 Valid
5 0,861 Valid

Hasil perhitungan reliabilitas
instrumen tes diperoleh nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,865. Berdasarkan
data hasil perhitungan yang telah di-
lakukan maka angket motivasi belajar
dan tes penguasaan konsep siswa di-
nyatakan valid dan reliabel sehingga
layak digunakan.
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Kepraktisan pembelajaran discovery
learning

Hasil keterlaksanaan RPP pem-
belajaran discovery learning disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Keterlaksanaan RPP

Pertemuan Aspek Persentase

Sintak 84,65%

1 Sistem Sosial 85,00%

Prinsip Reaksi 85,00%

Sintak 86,61%

2 Sistem Sosial 87,50%

Prinsip Reaksi 87,50%

Sintak 88,33%

3 Sistem Sosial 90,00%

Prinsip Reaksi 87,50%

Rata-rata 86,90%
Kategori Sangat Tinggi

Tabel 3 memberikan informasi
bahwa persentase sintak pertemuan
pertama memiliki nilai yang paling
kecil, karena alokasi waktu yang
sedikit dan siswa masih membiasakan
diri dengan sintak discovery learning
sehingga beberapa bagian sintak tidak
dapat berjalan dengan maksimal pada
pertemuan pertama.

Semua aspek pada setiap per-

temuan mengalami  peningkatan,
karena telah terjadi interaksi guru
dengan siswa maupun siswa dengan
siswa, penunjukkan siswa/kelompok
secara random sudah berjalan dengan
baik. Hal tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afdila,
dkk. (2015) dan Fatmawati (2016)
yang menyatakan perangkat pem-
belajaran sudah praktis digunakan
dalam pembelajaran, yang didukung
dengan hasil keterlaksanaan RPP
yang tergolong sangat baik.
Hasil perhitungan respon siswa
terhadap pembelajaran  discovery
learning tercantum pada Tabel 4.
Tabel 4 tersebut menginformasikan
bahwa persentase terkecil yaitu pada
aspek pemanfaatan webblog/webpage,
dikarenakan tidak ada koneksi Wifi di
kelas dan kebanyakan masih meng-
gunakan buku paket.

Persentase respon siswa tertinggi
pada aspek perasaan senang terhadap
cara guru mengajar, kebaruan proses
pembelajaran dan cara guru mengajar

Tabel 4. Data Respon Siswa terhadap Pembelajaran Discovery Learning

Aspek Yang Diamati Persentase

a. Materi pembelajaran 86,67%
b. Proses pembelajaran 86,70%
Perasaan Senang c. Media visual 83,33%
terhadap d. Suasana belajar di kelas 86,70%
e. Cara guru mengajar 90,00%
f. Cara guru merespon 86,67%
a. Materi pembelajaran 83,33%
. b. Proses pembelajaran 90,00%

Pendapat Siswa L.
Tentang Kebaruan c. Media v1sua1. . 83,33%
terhadap d. Suasana belajar di kelas 86,67%
e. Cara guru mengajar 90,00%
f. Cara guru merespon 86,70%
Minat siswa terhadap pembelajaran 86,67%
a. Pemahaman bahasa 86,70%
Pemahaman dan b. Ketertarikan pada penampilan media 86,67%
ketertarikan siswa c. Pemahaman pada isi materi 86,70%
terhadap media d. Ketertarikan pada gambar dan animasi 90,00%
e. Pemanfaatan webpage/ webblog 73,33%
Persentase rata-rata respon siswa 86,12%

Kriteria

Sangat Tinggi
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serta ketertarikan pada media. Persen-
tase respon siswa terhadap aspek
lainnya pun menunjukkan persentase
sangat tinggi yaitu diatas 80% yang
terlihat pada Tabel 4. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
discovery learning terlaksana dengan
baik dan diterima oleh siswa. Hal
tersebut senada dengan pendapat
Prihatiningtyas, dkk. (2013) yang
menyatakan tingginya respon siswa
secara tidak langsung dapat mem-
bantu siswa mendapatkan pemaham-
an konsep yang utuh.

Data respon siswa berkaitan
dengan keterlaksanaan RPP pada
pembelajaran ini karena medukung
dalam kepraktisan pembelajaran yang
diterapkan. Kepraktisan tersebut di-
dukung penelitian yang dilakukan
oleh Sannah, dkk. (2015) dan
Fatmawati (2016) menyatakan bahwa
kepraktisan pembelajaran ditentukan

oleh hasil keterlaksanaan RPP sangat
tinggi dan respon siswa yang positif.

Keefektifan pembelajaran discovery
learning

Hasil perhitungan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran
tercantum pada Tabel 5. Tabel 5
menginformasikan bahwa persentase
terkecil terdapat pada kegiatan pem-
buktian hipotesis dan pengelolaan
waktu di pertemuan pertama karena
pengelolaan waktu belum efektif pada
kegiatan diskusi dan siswa belum
dapat membuktikan semua hipotesis-
nya karena kegiatan pengelolahan
data masih berlanjut di minggu depan.

Persentase terbesar terdapat pada
pengumpulan dan pengelolaan data di
pertemuan ketiga, karena pada tahap
pengumpulan data guru telah mampu
untuk membimbing siswa melakukan
praktikum agar dapat mengumpulkan

Tabel 5. Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Pertemuan Aspek Pengamatan Persentase Ketercapaian
Stimulasi 87,50%
Identifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis 87,50%
Pengumpulan Data 87,50%
1 Pengolahan Data 85,00%
Pembuktian 75,00%
Generalisasi 87,50%
Pengelolaan Waktu 75,00%
Suasana Kelas 81,25%
Stimulasi 87,50%
Identifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis 87,50%
Pengumpulan Data 83,33%
) Pengolahan Data 87,50%
Pembuktian 87,50%
Generalisasi 87,50%
Pengelolaan Waktu 87,50%
Suasana Kelas 84,38%
Stimulasi 87,50%
Identifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis 87,50%
Pengumpulan Data 91,67%
3 Pengolahan Data 90,00%
Pembuktian 87,50%
Generalisasi 87,50%
Pengelolaan Waktu 87,50%
Suasana Kelas 87,50%
Rata-rata 86,07%
Kategori Sangat Tinggi
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data dan menyelesaikan soal latihan.
Hal tersebut senada dengan pendapat
Widiadnyana, dkk. (2014) menyata-
kan bahwa pembelajaran discovery
learning pada tahap pengumpulan
data dapat mengembangkan rasa ingin
tahu yaitu salah satunya ketika siswa
melakukan eksperimen, karena ter-
motivasi siswa untuk menemukan
jawaban dan terdapat interaksi yang
kuat antara siswa dengan objek, dan
dapat mendorong perhatian siswa
untuk lebih memahami objek.

Melalui eksperimen, siswa akan
mengingat lebih lama karena mem-
peroleh pengalaman belajar secara
langsung  sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Hal tersebut se-
nada dengan pendapat Bruner (dalam
Dahar, 1989) yang menyatakan pem-
belajaran bermakna akan menanam-
kan ingatan lebih dalam diri siswa.

Data hasil pengamatan aktivitas
siswa yang diamati setiap 5 menit
tercantum pada Tabel 6. Tabel 6
memberikan informasi bahwa persen-
tase terendah terdapat pada aspek
memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan yang diberikan guru/
teman, karena aktivitas cenderung
muncul pada 5-10 menit awal
pembelajaran.

Persentase tertinggi terletak pada
aspek melibatkan diri pada kegiatan

menarik kesimpulan hasil diskusi,
karena aktivitas siswa cenderung
muncul di akhir pembelajaran pada
menit ke 70-85. Berdasarkan hasil
analisis aktivitas siswa menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran
discovery learning menghasilkan
aktivitas siswa yang relevan lebih
besar dari aktivitas siswa yang tidak
relevan, hal ini menunjukkan bahwa
siswa terlibat aktif dalam proses pem-
belajaran sehingga akan memudahkan
guru untuk mencapai tujuan pem-
belajaran. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Irwandi &
Milama (2011) yang menyatakan
bahwa aktivitas belajar berpusat pada
siswa karena siswa menemukan
sendiri konsep yang sudah ada atau
mengalami proses mental sehingga
keingintahuan siswa meningkat pada
materi yang sedang dipelajari.

Hasil perhitungan angket
motivasi belajar ARCS dilakukan
dengan penskoran setiap pernyataan
angket motivasi belajar siswa yang
tercantum pada Gambar 2. Gambar 2
memberikan informasi bahwa rerata
memiliki kriteria rendah sebesar 83%

kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya motivasi siswa untuk
belajar kimia. Kemungkinan lain

yang menyebabkan rerata skor angket
awal memiliki kriteria rendah karena

Tabel 6. Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Aktivitas Siswa yang Diamati

Rerata Persentase

Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 2,22%
Siswa mengidentifikasi masalah dan merumuskan hipotesis 5,40%
Siswa membaca buku teks yang telah disediakan. 7,31%
Melibatkan diri dalam diskusi kelompok 9,55%
Memberikan penafsiran untuk gambar submikroskopis/masalah 6,30%
Siswa mempresentasikan hasil diskusi/eksperimen. 9,70%
Siswa megungkapkan pendapat saat berdiskusi. 12,24%
Melakukan verifikasi hipotesis yang telah dirumuskan 16,18%
Melibatkan diri dalam menarik kesimpulan hasil diskusi 20,45%
Persentase frekuensi aktivitas siswa yang relevan 89,34%
Kfriteria Sangat Tinggi
Persentase frekuensi aktivitas siswa yang tidak relevan 10,66%

Kriteria

Sangat Rendah
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2
3

83%

17%

g 0%

Angket Awal  Angket Akhir

Gambar 2. Persentase Angket Awal
dan Akhir Motivasi Belajar

sebelumnya masih menggunakan
pembelajaran konvesional, sehingga
siswa cenderung hanya mendengar-
kan perintah guru dan tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran.

Rata-rata n-Gain motivasi belajar
siswa tergolong dalam kriteria sedang
dengan nilai sebesar 0,62, artinya
dengan discovery learning, n-Gain
motivasi belajar siswa mengalami pe-
ningkatan. Hal tersebut dikarenakan
pada kegiatan stimulasi siswa di-
berikan dorongan motivasi ekstrinsik
supaya siswa semakin termotivasi dan
dapat memacu motivasi instrinsik
mereka, misalnya diberikan masalah
kehidupan sehari-hari misalnya tanya
jawab dengan guru tentang mengapa
ikan di sungai dapat tersetrum dengan
alat setrum dan data hasil percobaan
daya hantar listrik larutan. Kegiatan
stimulasi ini siswa akan membangun
pengetahuan awal dan meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk meng-
eksplorasi materi. Hal tersebut sanada
dengan Widiadnyana, dkk. (2014)
yang menyatakan pada kegiatan
stimulasi siswa diberikan pertanyaan
yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, yang dapat merangsang
untuk berpikir serta dapat mendorong
eksplorasi.

Pada tahap selanjutnya yaitu
kegiatan pengumpulan dan pengolah-
an data siswa lebih bersemangat
mengikuti  pembelajaran  ditandai
dengan data aktivitas siswa yang

tinggi. Motivasi instrinsik siswa yang
kuat terhadap mata pelajaran kimia
harus dimiliki siswa supaya kegiatan
pembelajaran akan lebih mudah
diterapkan. Senada dengan hal itu
Woolfolk (dalam  Syarif, 2012)
menyatakan bahwa proses pem-
belajaran harus mampu menciptakan
motivasi intrinsik siswa karena
motivasi itulah yang mampu memberi
dorongan terbesar bagi pengembang-
an potensi siswa menjadi kemampu-
an.

Salah satu kelebihan dari pem-
belajaran discovery learning yang di-
ungkapkan oleh Suryosubroto (dalam
Rismayani, 2013) yaitu mampu
mengarahkan cara siswa belajar,
sehingga siswa lebih  memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar
lebih giat. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Sahrudin
(2014) mendapatkan hasil motivasi
belajar yang diberikan menggunakan
pembelajaran  discovery  learning
lebih baik daripada pembelajaran
langsung.

Rata-rata n-Gain penguasaan
konsep siswa tergolong dalam kriteria
sedang dengan nilai sebesar 0,69,
artinya melalui discovery learning,
n-Gain penguasaan konsep siswa
mengalami peningkatan. Pembelajar-
an discovery learning dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa
karena siswa didorong untuk aktif
belajar dengan konsep yang dimiliki
dan menghubungkan pengalaman
siswa untuk menyelesaikan suatu per-
masalahan (Hamalik, 2009).

Data hasil penelitian aktivitas
siswa penelitian ini memiliki kategori
tinggi, hal ini sesuai dengan Arends,
Muijs dan Renolds (dalam Kurniawati
& Diantoro, 2014) menyatakan
bahwa keterlibatan siswa dalam
aktivitas selama pembelajaran akan
berdampak positif pada pencapaian
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penguasaan konsep yang sedang di-
pelajari.  Peningkatan penguasaan
konsep ini dikarenakan peningkatan
motivasi belajar siswa, hal ini senada
dengan Arend (2012) yang menyata-
kan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belajar yang baik akan ber-
usaha lebih keras untuk memahami
apa yang dipelajari seperti mereka
akan berusaha terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Ukuran pengaruh (effect size)
Berdasarkan analisis data uji
normalitas motivasi belajar dan
penguasaan konsep siswa yang telah
dilakukan pada kelas X.8 diperoleh
hasil yang tercantum pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Normalitas Instrumen
Angket dan Tes

Nilai Sig.
Pretes Postes

0,085 0,377 Normal

Data Ket

Motivasi Belajar
Siswa
Penguasaan

Konsep Siswa 0,117 0,165 Normal

Tabel 7 memberikan informasi
bahwa berdasarkan kriteria uji maka
Ho diterima dan H; ditolak atau
dengan kata lain sampel acak berasal
dari populasi berdistribusi normal.

Data hasil perhitungan wuji ¢
pebedaan pretes-postes dan effect size
motivasi belajar dan penguasaan
konsep siswa disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Data Uji ¢ Pebedaan Pretes-
Postes dan Effect Size

Sig.
Kemmpuaan hitu-n 2 ifl_fft Kriteria
€ tailed) "™
Motivasi 5459 (000 097  Besar
Belajar Siswa
Penguasaan

. 31,97 0,00 0,99 Besar
Konsep Siswa

Tabel 8 menginformasikan bahwa Hy
ditolak dan H; diterima atau dengan

kata lain nilai pretes tidak sama
dengan nilai postes (ada perubahan).

Effect size motivasi belajar dan
penguasaan konsep siswa memiliki
kriteria yang besar, artinya 97% pe-
ningkatan motivasi belajar siswa dan
99% peningkatan penguasaan konsep
siswa dipengaruhi oleh pembelajaran
discovery learning yang sangat baik
meliputi keterlaksanaan RPP yang
sangat tinggi, respon siswa yang
sangat tinggi, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang sangat
tinggi, munculnya aktivitas siswa
yang relevan yang sangat tinggi,
peningkatan motivasi belajar dan
penguasaan konsep siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan yaitu
pembelajaran discovery learning di-
katakan praktis dan efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan
penguasaan konsep siswa serta me-
miliki ukuran pengaruh yang besar.
Artinya 97% peningkatan motivasi
belajar siswa dan 99% peningkatan
penguasaan konsep siswa dipengaruhi
oleh pembelajaran discovery learning.
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